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MOTTO

“Tuntutlah ilmu, sesungguhnya menuntut ilmu adalah pendekatan diri kepada Allah

SWT dan mengajarkannya kepada orang lain yang tidak mengetahuinya adalah
sodagoh”

(HR. Arrobii )

“Tuntutlah ilmu, tetapi tidak melupakan ibadah dan kerjakan ibadah tapi tidak lupa
pada ilmu”,

( Hasan Al-Bashri )

“ Belajarlah kamu semua dan mengajarlah kamu semua dan hormatilah kepada

gurumu dan berbuat baik terhadap orang yang mengajarmu semua”

( HR. Tabrani)
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ABSTRAK

Lies Sumarjani, 2001, PEMANFAATAN LEMBAR KEGIATAN SISWA UNTUK
MENINGKATKAN HASIL BELAJAR FISIKA BAHAN KAJIAN HUKUM OHM
DAN HAMBATAN, SISWA KELAS I1I.B. SLTPN 3 SUKODONO LUMAJANG
CAWU 1 TAHUN PELAJARAN 2000 /2001

Tugas Akhir, Program Studi Pendidikan Fisika, Jurusan Pendidikan MIPA,

FKIP Universitas Jember.

Pembimbing : Dra. Tjiptaning S, MS.

Kata Kunci : Lembar Kegiatan Siswa.
Banyak faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar yang diperoleh siswa. Salah
satu diantaranya adalah penggunaan alat bantu, dalam hal ini Lembar Kegiatan Siswa
(LKS). Dengan menggunakan LKS dalam proses pembelajaran Fisika, maka siswa
dapat berperan secara aktif dan membangkitkan motivasi belajarnya, sehingga dapat
meningkatkan hasil belajar. Guru-guru fisika di SLTPN 3 Sukodono Lumajang
belum menggunakan LKS dalam kegiatan belajar mengajar. Hal ini tidak seharusnya
terjadi.  Permasalahan yang muncul apakah penggunaan Lembar Kegiatan Siswa
dapat meningkatkan hasil belajar fisika bahan kajian Hukum Ohm dan Hambatan
siswa kelas [11.B. SLTPN 3 Sukodono Lumajang cawu 1 tahun pelajaran 2000/2001.
Adapun tujuan penelitian untuk mengetahui apakah penggunaan Lembar Kegiatan
Siswa dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Kegiatan penelitian diharapkan dapat
bermanfaat khususnya di SLTPN 3 Sukodono Lumajang, untuk memilih suatu
metode belajar mengajar sesuai dengan situasi dan kondisi pendidikan dalam upaya
meningkatkan hasil belajar siswa. Dalam penelitian ini dilakukan penelitian tindakan
kelas dengan metode diskusi disertai LKS dan metode pemberian tugas belajar
resistasi agar hasil belajar siswa meningkat. Penelitian dilakukan sejak 1 Agustus
2000 sampai dengan 20 Oktober 2000. Sebagai responden penelitian digunakan
populasi kelas yaitu kelas [11.B. dengan Jumlah siswa 35 Orang. Pengumpulan data
diperoleh dengan menggunakan metode tes, sedangkan analisa data digunakan rumus
analisa ketuntasan belajar.  Dari analisa data dapat di peroleh hasil bahwa
penggunaan lembar kegiatan siswa dapat meningkatkan hasil belajar fisika pada
bahan kajian Hukum Ohm dan Hambatan sebesar 15,51 %. Hasil penelitian diatas
disimpulkan bahwa penggunaan Lembar Kegiatan Siswa dapat meningkatkan hasil
belajar Fisika bahan kajian hukum Ohm dan Hambatan sebesar 15,51%. Disarankan
guru harus kreatif untuk membuat atau menggunakan alat bantu yang dapat
digunakan untuk proses pembelajaran fisika dan mampu menggunakan metode yang
tepat.

|
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Mata pelajaran fisika di SLTP memberi pengetahuan tentang alam,
mengembangkan ketrampilan, wawasan dan kesadaran teknologi yang berkaitan
dengan pemanfaatannya bagi kehidupan sehari-hari dan prasarat untuk melanjutkan
kejenjang pendidikan menengah serta peningkatan kesadaran terhadap kebesaran dan
kekuasaaan Tuhan Yang Maha Esa (Depdikbud, 1993:1).

Dalam proses pembelajaran fisika untuk mengembangkan daya berfikir dan
sikap kreatif siswa, guru perlu memahami dan mengembangkan berbagai metode
vaitu metode eksperimen, demonstrasi, diskusi. tanya jawab, ceramah, pembagian
tugas serta ketrampilan mengajar, agar guru dapat menyusun program pengajaran
yang dapat membangkitkan motivasi siswa. dan siswa Juga dapat berperan secara
aktif dalam kegiatan belajar mengajar, misalnya mengukur, mengamati,
mengkomunikasikan dan menarik kesimpulan, maka hal penting yang perlu
dikembangkan oleh guru adalah mengembangkan penggunaan Lembar Kegiatan
Siswa (LKS) dalam setiap kegiatan belajar mengajar, agar dapat meningkatkan hasil
belajarnya. '

Penggunaan Lembar Kerja Siswa (LKS) kini telah banyak dilaksanakan di
sekolah-sekolah, namun banyak juga sekolah-sekolah atau guru-guru belum atau
tidak menggunakan LKS dalam kegiatan belajar mengajar, termasuk guru-guru fisika
di SLTPN 3 Sukodono Lumajang. Hal ini disebabkan guru-guru fisika di SLTPN 3
Sukodono Lumajang bukan kelayakan dari mata pelajaran fisika, melainkan berasal
dari mata pelajaran biologi dan matematika.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka peneliti mencoba untuk
mengadakan penelitian tindakan kelas dengan judul : “Pemanfaatan Lembar Kegiatan

Siswa untuk Meningkatkan Hasil Belajar Fisika Bahan Kajian Hukum Ohm dan
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Hambatan Siswa Kelas [1I-B SLTP Negeri 3 Sukodono Lumajang Cawu 1 Tahun
Pelajaran 2000/2001™,

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang, maka rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah “Apakah Penggunaan Lembar Kegiatan Siswa dapat Meningkatkan Hasil
Belajar Fisika Bahan Kajian Hukum Ohm dan Hambatan, Siswa Kelas 111-B SLTP

Negeri 3 Sukodono Lumajang Cawu | Tahun Pelajaran 2000/2001,

1.3 Definisi Operasional

Lembar Kegiatan Siswa (LKS) merupakan lembar yang berisi pedoman bagi
siswa untuk melakukan suatu kegiatan yang terprogram untuk mentransfer
pengetahuan, keterampilan, memperdalam materi pejalaran yang didapat baik dalam
kegiatan 1ntrakurikuler maupun kokurikuler. Jika ditinjau berdasarkan tingkat
kematangan mental siswa dan ketrampilan yang ingin dicapai ada 5 Lembar Kegiatan
Siswa (LKS), yaitu : LKS tipe A, LKS tipe B, LKS tipe C, LKS tipe D dan LKS
tipe E. (Depdikbud, 1990:3)

Hasil belajar fisika adalah perubahan tingkah laku siswa setelah melalui
pengalamannya mengenai ilmu pengetahuan yang berusaha menguraikan serta
menjelaskan hukum alam dan kejadian dengan gambaran menurut pikiran manusia

yang telah diajarkan sebelumnya yang berwujud nilai.

1.4 Tujuan Penelitian

Penelitian ini berutujuan untuk mengetahui apakah penggunaan Lembar
Kegiatan Siswa dapat meningkatkan hasil belajar fisika bahan kajian Hukum Ohm
dan Hambatan, siswa kelas 111-B SLTP Negeri 3 Sukodono Lumajang Cawu | Tahun
Pelajaran 2000/2001.
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1.5 Manfaat Penelitian
Rumusan tentang manfaat penelitian merupakan kelanjutan dari tujuan
penelitian. Melalui penelitian ini dapat memberikan manfaat yaitu :

I. Bagi penulis, sebagai masukan dan wawasan dalam menambah serta
mengembangkan pengalaman dalam bidang pendidikan khususnya bidang studi
fisika.

2. Bagi dunia pendidikan pada umumnya sebagai bahan pertimbangan dalam
memilih suatu metode belajar mengajar yang sesuai dengan situasi dan kondisi

pendidikan, serta upaya meningkatkan prestasi bagi siswa.
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IL TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pembelajaran Fisika

Fisika termasuk salah satu ilmu pengetahuan alam (sains) yang membahas
gejala dan perilaku alam yang dapat diamati oleh manusia. Sifat ingin tahu anak didik
perlu dirangsang ditumbuhkan dan dipelihara sebaik-baiknya. Karena fisika
merupakan ilmu pengetahuan eksperimental, maka dengan melakukan percobaan
(eksperimen) siswa tidak hanya memahami dengan menguasai konsep teori asas dan
hukum fisika, tetapi ia juga menerapkan metode ilmiah dan mengembangkan dengan
sikap ilmiah.

Siswa akan termotivasi belajar fisika, jika pelajaran disajikan secara menarik
dan siswa merasa terlibat dalam kegiatan belajar mengajar yang sedang berlangsung
serta siswa merasakan bahwa hal-hal yang dipelajari bermakna baginya. Menurut
teori belajar Ausubel pelajaran yang bermakna bagi siswa ialah yang berhubungan
dengan pengetahuan dan pengalaman sebelumnya, sesuai dengan minat dan
pengalaman sebelumnya, sesuai dengan minatnya dan relevan dengan kebutuhannya
(Buletin Pelangi Pendidikan, 2000 : 49).

Oleh karena itu sebagai seorang guru berkewajiban untuk selalu dapat
menyesuaikan diri terhadap pemahaman di bidang pendidikan. Salah satu hal yang
memegang peranan penting bagi keberhasilan pengajaran adalah proses pelaksanaan
pengajaran. Agar pelaksanaan pengajaran berjalan efisien dan efektif maka
diperlukan perencanaan yang tersusun secara sistimatis, dengan proses belajar
mengajar yang lebih bermakna dan mengaktifkan siswa. Dalam melaksanakan
tugasnya guru harus dapat menggunakan metode mengajar dan alat bantu yang tepat.

Alat bantu tersebut diantaranya adalah Lembar Kegiatan Siswa (LKS).
Metode mengajar adalah cara vang digunakan untuk menyajikan materi atau

bahan pelajaran oleh guru kepada siswa dengan memperhatikan keseluruhan situasi

belajar untuk mencapai tujuan. (Winarno Surachmad, 1976 - 74).
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Sedangkan menurut Nana Sudjana metode mengajar adalah cara yang dipergunakan
guru dalam mengadakan hubungan dengan siswa saat berlangsungnya pengajaran
(1989 : 76). Dari pendapat tersebut disimpulkan bahwa metode mengajar adalah cara
yang digunakan oleh guru dalam mengadakan hubungan dengan siswa pada saat
berlangsungnya pengajaran dengan memperhatikan keseluruhan situasi belajar untuk
mencapai suatu tujuan.

Menurut pendapat Winarno Surachmad ( 1976:76-101 ) metode mengajar
terdiri dari :
I. metode ceramabh:
metode latihan sikap (driil);
metode tanya jawab;
metode diskusi;
metode demonstrasi;
metode eksperimen:
metode pemberian tugas belajar resistasi (metode resistasi):

metode karva wisata;

I I I SR

metode kerja kelompok;
10. metode sosio drama.

Beberapa metode yang dominan digunakan dalam pembelajaran fisika adalah
eksperimen, demontrasi, diskusi. dan ceramah (Depdikbud, 1997:19)

Dalam penelitian ini digunakan metode diskusi disertai LKS dan metode
pemberian tugas belajar agar hasil belajar siswa memuaskan, sedangkan untuk

pengantar digunakan metode ceramah.

2.2 Metode Diskusi

Metode diskusi adalah suatu penyajian bahan pelajaran dengan cara siswa
membahas, bertukar pendapat mengenai topik tertentu untuk memperoleh suatu
kesepakatan atau kesimpulan (Lalu Mohammad Azhar, 1993 : 102). Menurut
pendapat
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pelajaran di mana guru memberi kesempatan kepada para siswa untuk mengadakan

perbincangan ilmiah guna mengumpulkan pendapat, membuat kesimpulan atau

penyusun berbagai alternatif pemecahan atas suatu masalah.

Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa metode diskusi adalah suatu
cara penyajian bahan pelajaran di mana guru memberikan kesempatan kepada para
siswa untuk membahas, bertukar pendapat mengenai topik tertentu untuk
memperoleh suatu kesepakatan atau kesimpulan.

Menurut B. Suryosubroto (1997:185-186) kelebihan dan kekurangan metode
ini adalah :

Kelebihan :

a. metode diskusi melibatkan semua siswa secara langsung dalam proses belajar;

b. setiap siswa dapat menguji tingkat pengetahuan dan penguasaan bahan
pelajarannya masing-masing;

¢. metode diskusi dapat menumbuhkan dan mengembangkan cara befikir dan sikap
ilmiah;

d. dengan mengajukan dan mempertahankan pendapatnya dalam diskusi diharapkan
para siswa akan dapat memperoleh kepercayaan akan (kemampuan) diri sendiri;

€. metode diskusi dapat menunjang usaha-usaha pengembangan sikap sosial dan
sikap demokratis para siswa.

Kekurangan :

a. suatu diskusi tidak dapat diramalkan sebelumnya mengenai bagaimana hasilnya
sebab tergantung kepada kepemimpinan siswa dan partisipasi anggota-
anggotanya;

b. suatu diskusi memerlukan keterampilan-keterampilan tertentu yang belum pernah
dipelajari sebelumnya;

c¢. jalannya diskusi dapat dikuasai (didominasi) oleh beberapa siswa yang
“menonjol”;

d. tidak semua topik dapat dijadikan pokok diskusi, tetapi hanya hal-hal yang

bersifat problematis saja yang dapat didiskusikan:
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e. diskusi yang mendalam memerlukan waktu yang banyak. Siswa tidak boleh
merasa dikejar-kejar waktu. Perasaan dibatasi waktu menimbulkan kedangkalan
dalam diskusi sehingga hasilnya tidak bermanfaat;

f. apabila suasana diskusi hangat dan siswa sudah berani mengemukakan buah
pikiran mereka, maka biasanya sulit untuk membatasi pokok masalahnya;

g. sering terjadi dalam diskusi murid kurang berani mengemukakan pendapatnya;

h. jumlah siswa di dalam kelas yaﬁg terlalu besar akan mempengaruhi kesempatan

setiap siswa untuk mengembangkan pendapatnya.

2.3 Lembar Kegiatan Siswa (LKS)

Lembar Kegiatan Siswa (LKS) merupakan lembar yang berisi pedoman bagi
siswa untuk melakukan suatu kegiatan vang terprogram dan dibuat dengan tujuan
sebagai wahana untuk mentransfer pengetahuan dan ketrampilan yang perlu dimiliki
siswa. Selain itu untuk membantu siswa berlatih menyelesaikan tugas tertentu sesuai
dengan tugas yang ditetapkan melalui pengamatan, penelitian, atau jenis kegiatan
lain. (Depdikbud, 1990 : 1).

LKS merupakan lembaran kerja bagi siswa baik dalam kegiatan intrakurikuler
maupun kokurikuler untuk memperdalam pemahaman terhadap materi pelajaran
yang didapat (Lalu Muhammad Azhar, 1993 : 78).

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa lembar kegiatan siswa
merupakan lembar yang berisi pedoman bagi siswa untuk melakukan suatu kegiatan
yang terprogram untuk mentransfer pengetahuan, ketrampilan, memperdalam materi
pelajaran yang didapat baik dalam kegiatan intrakurikuler maupun kokurikuler.

Penggunaan LKS dalam proses belajar mengajar bagi siswa bermanfaat
mengaktifkan siswa, membantu mengembangkan dan menemukan konsep, memberi
pedoman melaksanakan kegiatan laboratorium, melatih mengembangkan ketrampilan

proses, dan menambah informasi (Depdikbud, 1990 : 1)
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Penggunaan LKS dalam proses belajar bagi guru bermanfaat membantu

menyusun rencana  pelajaran  dan memberi  pedoman melaksanakan kegiatan

laboratorium.

Syarat Penulisan LK S

a. Susunan kalimat dan kata-kata harus -

1.
2.
3.

4.

sederhana dan mudah dimengerti;

singkat namun jelas artinya;

peristilahan baru hendaknya diperkenalkan lebih dahulu;

penjelasan atau informasi yang panjang hendaknya dibuat dalam lembar

catatan siswa, sehingga LKS terkesan menarik dan tidak ruwet.

b. Gambar atau ilustrasi yang tercantum diusahakan agar :

Y.
2.

membantu pembaca LKS mudah mengikuti urutan kerja yang diinginkan:
menunjukkan secara jelas bagaimana cara merangkai/menyusun alat yang
dipakai LKS itu;

membantu motivasi siswa untuk berfikir kritis;

gambar/ilustrasi dapat digunakan oleh siswa untuk menentukan variabel dan

masalah yang akan dipecahkan dalam kegiatan tersebut.

¢. Tata Letak (Lay Out)

I
=
3.

urutan kegiatan logis; -
bagian LKS dari awal hingga akhir mudah diikuti;
desainnya menarik dan indah. Dalam arti gambar atau kalimat yang penting

ditonjolkan dengan cara diberi warna, bingkai, atau garis batas yang menarik.

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam penulisan LK S

a. indahnya syarat-syarat penulisan LKS;

b. setiap LKS harus mempunyai tujuan yang jelas sesuai dengan ketrampilan proses

yang tercantum dalam GBPP kurikulum yang berlaku;

c. setiap LKS dapat diselesaikan dengan baik dan memadai paling lama dalam

waktu 2 x 45 menit;
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setiap LKS yang dibuat harus diikuti dengan pertanyaan-pertanyaan yang dapat
dijawab baik menggunakan data observasi maupun melalui  pengembangan
konsep;

setiap LKS yang dibuat harus dapat dikerjakan di sekolah setempat;

setiap LKS yang dibuat hendaknya dikaitkan dengan GBPP, AMP dan buku paket
yang berlaku; -

ketrampilan proses serta kemampuan yang dilatihkan yang dicantumkan dalam
LKS hendaknya disesuikan dengan tuntutan kurikufum yang berlaku;

LKS harus disusun dengan mengingat kematangan tingkat berfikir siswa.

Berdasarkan tingkat kematangan mental siswa dan ketrampilan yang ingin

dicapai, LKS disusun menjadi 5 tipe :

a.
b.

C.

d.

€.

Tipe A : LKS terinci penuh

Tipe B : LKS terinci sebagian

Tipe C : LKS semi bebas

Tipe D : LKS lebih bebas

Tipe E : LKS untuk kegiatan sepenuhnya disusun oleh siswa

Dasar Teori yang digunakan menentukan tipe LKS

a.

b.

Tipe A

LKS tipe A dipergunakan bagi siswa yang baru mengenal kegiatan laboratorium
secara formal. Untuk itu diperfukan susunan kegiatan yang sangat rinci, sehingga
kemungkinan kesalahan diperkecil. Selain itu diperlukan kegiatan yang bertujuan
untuk meluruskan konsep yang dimiliki siswa sebelum ia mempelajari konsep
yang sama disekolah. Jadi LKS tipe ini dapat dilaksanakan di tingkat awal
SMP atau SD kelas 7.

Tipe B

LKS tipe ini sudah memberikan sedikit kelonggaran kepada siswa untuk
menentukan sendiri kesimpulan kegiatan yang harus dicapai melalui kegiatan.
Tetapi masalah, hipotesis, tujuan LKS dan cara kerja ditentukan oleh guru. LKS
tipe ini dilaksanakan di SMP kelas 2-3 atau SD kelas 8-9
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c. TipeC
LKS tipe C sudah memberi kelonggaran kepada siswa untuk terlibat lebih aktif
lagi dalam kegiatan sebab siswa menentukan sendiri cara kerja LKS, walaupun
masalah, hipotesis dan tujuan LKS masih ditentukan oleh guru. Karena LKS ini
berbeda dengan LKS tipe A dan tipe B, maka kematangan tingkat berfikir siswa
lebih tinggi LKS tipe ini dapat dilaksanakan di SD kelas 9, SMP kelas 3 atau
SMU kelas 1.

d. TipeD
LKS tipe D memberikan kebebasan yang sangat besar kepada siswa untuk terlibat
akuf dalam kegiatan, sebab guru hanya tempat dalam menentukan masalah saja.
Kegiatan selanjutnya ditentukan oleh siswa. Secara teori LKS tipe ini dapat
dikerjakan oleh siswa yang sudah matang tingkat berfikirnya. LKS ini dapat
dilaksanakan di SMU kelas 2 dan 3.

e. TipeE
LKS tipe E ini belum sepenuhnya dilaksanakan di Indonesia, karena situasi dan
kondisi sekolah belum memungkinkan. Kegiatan ini menurut kemampuan berfikir
yang sangat baik dan siswa, ketepatan membahas suatu masalah serta kematangan
tingkat berfikir siswa.

Dalam penelitian ini yang digunakan adalah LKS Type B karena LKS tersebut sesuai

dengan kemampuan berfikir siswa kelas III,‘yang memberikan sedikit kelonggaran

kepada siswa untuk menentukan sendiri kesimpulan kegiatan, meskipun masih perlu

bimbingan guru.
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2.4 Metode Pembagian Tugas Belajar Resistasi
Dalam percakapan sehari-hari metode ini terkenal dengan sebutan pekerjaan
rumah, tetapi sebenarnya metode ini lebih luas karena siswa telah belajar tidak hanya

di rumah mungkin di laboratorium, di halaman sekolah, di perpustakaan, atau di

tempat-tempat lain (Team Pembina Mata Kuliah Didaktik Metodik / Kurikulum IKIP

Surabaya, 1995:54). Menurut Winarno Surachmad (1976:91) metode inipun juga

memiliki kelebihan dan kekurangan, sebagai berikut

Kelebihan :

a. pengetahuan yang siswa peroleh dari hasil belajar, hasil eksperimen atau
penyelidikan yang banyak berhubungan dengan minat mereka dan yang lebih
mereka rasakan berguna untuk hidup mereka, akan lebih lama dapat diingat;

b. murid berkesempatan memupuk perkembangan dan keberadaan.

Kekurangan :

a. seringkali siswa melakukan penipuan, misalnya hanya meniru atau menyalin hasil
pekerjaan orang lain, tanpa mengalami peristiwa belajar;

b. adakalanya tugas itu dikerjakan oleh orang lain tanpa pengawasan;

c. apabila terlalu sering diberikan, apalagi bila tugas-tugas itu sukar dilaksanakan
oleh siswa, ketenangan mental mereka dapat terpengaruh;

d. sukar memberikan tugas yang memenuhi perbedaan individu.

Dalam penelitian ini metode pembagian tugas resistasi digunakan oleh guru
untuk memperkuat hasil belajar di sekolah dengan menyelenggarakan latihan-latihan
yang perlu integrasi dan penggunaannya, schingga hasil belajar siswa lebih

memuaskan.

2.5 Hasil Belajar Fisika

Hasil belajar adalah perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pada
pengalaman dan latihan (Oemar Hamalik, 1989:60).

Sedangkan Nana Sudjana mengemukakan hasil belajar adalah perubahan

tingkah laku secara menyeluruh (komprehensif) vang terdiri atas unsur kognitif,
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efektif dan psykomotorik secara terpadu pada diri siswa (1989:37). Selanjutnya Nana
Sudjana (1989:38) menyebutkan bahwa hasil belajar yang diperoleh dinyatakan
dalam bentuk nilai.

Fisika adalah ilmu pengetahuan yang berusaha menguraikan serta
menjelaskan hukum alam dan kejadian dengan gambaran menurut pikiran manusia
(Druxes, 1986 : 3).

Sesuai pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud hasil belajar
fisika adalah perubahan tingkah laku siswa setelah melalui pengalamannya mengenai
ilmu pengetahuan yang berusaha menguraikan serta menjelaskan hukum alam dan
kejadian dengan gambaran menurut pikiran manusia vang telah diajarkan

sebelumnya, yang berwujud nilai. -

2.6 Materi Pelajaran

Materi pelajaran merupakan bahan pelajaran yang diberikan kepada siswa,
bahan pelajaran tersebut harus disesuaikan dengan Kurikulum yang berlaku dalam
perbelajaran yaitu GBPP 1994,

Adapun bahan kajian maten fisika kelas 111 cawu 1 berdasarkan GPPP 1994
(Depdikbud, 1993:48-50) adalah sebagai berikut :

1. Rangkaian Listrik;

t2

Hukum Ohm dan Hambatan;

(5]

Energi Listrik.
Pada penelitian imi mengambil bahan kajian Hukum Ohm dan Hambatan
dengan konsep dan sub konsep sebagai berikut :
Konsep :
2.1 Arus listrik mengalir antara dua titik pada penghantar jika ada beda potensial.
Sub konsep :
2.1.1 Kuat arus sebanding dengan beda potensial.
2.1.2 Hambatan kawat penghantar ditentukan oleh luas penampang, jenis kawat, dan

panjang kawat.
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2.1.4 Pada rangkaian bercabang, jumlah arus yang masuk sama dengan jumlah arus

yang keluar dari titik cabang.

2.1.5 Hambatan pada rangkaian listrik dapat disusun menjadi rangkaian seri dan

paralel.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

L. METODE PENELITIAN

3.1 Penentuan Daerah Penelitan
Penelitian dilakukan di SLTP Negeri 3 Sukodono Lumajang desa Mojo,
Kecamatan Padang Lumajang, dengan alasan kebetulan peneliti menjadi guru di

sekolah ini, kemudahan memperoleh data dan kemudahan memperoleh penjinan.

3.2 Rancangan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan yaitu suatu bentuk penelitian
yang bersifat selektif dengan melakukan tindakan-tindakan tertentu agar dapat
memperbaiki atau meningkatkan praktek pembelajaran di kelas secara lebih
profesional (Suyanto, 1996 : 4). Prosedur pelaksanaan penelitian tindakan kelas
dilakukan berdasarkan sistem daur ulang dari berbagai siklus kegiatan. Tiap siklus
meliputi perencanaan atau planing, tindakan atau acting, pengamatan atau observing

dan refleksi. Alur penelitian tindakan dapat dilihat pada diagram berikut :

Acting

/ (l'indakan) \

Planning Observing
(Perencanaan) (Pengamatin)
L

\ Reflecting /

(Perenimgan)

Gambar 3.2 Alur Kerja PTK, Kurt Lewin (Depdikbud Ditjen Dikdasmen, 1999:20)

Penelitian ini dibuktikan pada 2 siklus sebagai benkut :
. Siklus |
Proses belajar mengajar belum menggunakan LKS :

a. Persiapan @ meyusun program satuan pelajaran, rencana pembelajaran,

perangkat tes.
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b. Pelaksanaan :
1) Pendahuluan : prasarat pengetahuan, motivasi.

2) Pengembangan : guru menyampaikan materi tanpa menggunakan LKS.
3) Penerapan : siswa mengerjakan tes ulangan harian yang diberikan guru.

¢. Observasi : guru memberikan skor atau nilai tes ulangan harian yang
dikerjakan siswa.

d. Refleksi, hasil tes diénalisa untuk mengetahui daya serap perorangan dan
klasikal. Berdasarkan hasil refleksi ini dilanjutkan pada siklus II.

2. Siklus 11

Proses belajar mengajar dengan menggunakan LKS, melalui tahapan seperti pada
Siklus 1. Dalam siklus ini baik persiapan  maupun pelaksanaan dengan
menggunakan LKS.
Dengan menggunakan LKS dalam proses belajar mengajar diharapkan dapat
meningkatkan daya penalaran dan pemahaman yang lebih baik daripada sebelum
menggunakan LKS, sehingga memungkinkan dapat mempermudah penanaman

konsep dan meningkatkan hasil belajar siswa.

3.3 Penetapan Responden

Metode penetapan responden adalah suatu cara untuk menetapkan individu
yang dijadikan subyek penelitian. Responden yaitu orang yang merespon atau
menjawab pertanyaan-pertanyaan, baik pertanyaan tertulis maupun lisan (Suharsimi
Arikunto, 1996:114).

Penetapan responden dalam penelitian ini dilakukan dengan cara populasi
kelas. Penentuan secara popuiasi dilakukan jika jumlah responden di dalam suatu

daerah penelitian kurang dari 100. Dalam hal ini sebaiknya jumlah yang ada diambil

secara keseluruhan sebagai responden.

Dalam penelitian ini yang menjadi responden adalah siswa kelas III B
SLTPN 3 Sukodono Lumajang tahun pelajaran 2000/2001 sejumlah 35 siswa.
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3.4 Pengumpulan Data

Untuk mengetahui secara operasional daya serap pada masing-masing siswa
setelah diberi kajian tindakan, maka peneliti mengadakan penilaian melalui tes.

Melalui tes dapat diketahui penggunaan LKS dapat meningkatkan hasil
belajar Fisika bahan kajian Hukum Ohm dan Hambalan, siswa kelas 111 B SLTP
Negeri 3 Sukodono Lumajang yang cawu | tahun pelajaran 2000/2001.

Menurut Wayan Nurkancana dan P.P.N. Sumantara, tes adalah suatu cara
untuk mengadakan penilaian yang berbentuk suatu tugas atau serangkaian tugas yang
harus dikerjakan oleh anak atau sekelompok anak sehingga menghasilkan suatu nilai
tentang tingkah laku atau prestasi anak, yang dapat dibandingkan dengan nilai yang
dicapai oleh anak-anak lain atau dengan nilai standar yang ditetapkan (1986:25).
Sedangkan menurut Suharsini Arikunto, tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan
atau alat lain yang digunakan untuk mengukur  keterampilan, pengetahuan,
intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok
(1996:138). '

Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan tes adalah alat yang
digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau
bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok sehingga menghasilkan suatu nilai
tentang tingkah laku atau prestasi anak, yang dapat dibandingkan dengan nilai standar
yang ditetapkan.

Menurut Wayan Nurkancana, ditinjau dari segi penyusunannya tes hasil
belajar dapat dibedakan atas tiga jenis yaitu ©
1. Tes buatan guru, yaitu tes yang disusun sendiri oleh guru yang akan

mempergunakan tes tersebut.

b2

Tes buatan orang lain yang tidak distandarisasikan. Seorang guru dapat
mempergunakan tes-tes yang dibuat oleh orang yang dianggap cukup baik.

3. Tes standard atau tes yang telah distandarisasikan, yaitu tes-tes yang telah cukup
valid, dan reliable berdasarkan atas percobaan-percobaan terhadap sample yang

cukup luas dan repensentatif (1986:26).
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Lebih lanjut Wayan Nurkancana menjelaskan bahwa ditinjau dari bentuk
pertanyaan yang diberikan tes hasil belajar yang biasa dipergunakan oleh guru-guru,
untuk menilai hasil belajar anak-anak di sekolah dapat dibedakan atas dua jenis,
yaitu:

1. Tes Obyekuf
Tes obyektif adalah tes yang terdiri dari item-item yang dapat dijawab
dengan jalan memilih salah satu alternatif yang benar dari sejumlah alternatif
yang tersedia, atau dengan mengisi jawaban yang benar dengan beberapa
perkataan atau simbol.
Tes obyektif dibedakan lagi atas beberapa tipe, yaitu :
a. True — False

True — false adalah suatu bentuk tes yang item-itemnya berupa statemen-

statemen. Sebagian daripada statemen-statemen itu merupakan statemen yang

benar dan sebagian lagi merupakan statemen yang salah.
b. Multiple Choice

Item multiple choice adalah suatu item yang disediakan beberapa buah

Jawaban dimana hanya satu daripada jawaban-jawaban yang disediakan itu

merupakan jawaban yang benar.

¢. Matching

Matching adalah suatu bentuk tes yang terdiri dari dua kolom yang paralel

dimana masing-masing kolom berisi uraian-uraian, keterangan-keterangan

atau statemen.
d. Completion

Item completion terdiri dari suatu statemen atau kalimat yang belum

sempurna, dimana murid-murid‘ disuruh melengkapi statemen atau kalimat

tersebut dengansatu atau beberapa perkataan pada titik-titik yang disediakan.
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2. Tes Essay
Tes essay adalah suatu bentuk tes yang terdiri dari suatu pertanyaan atau suatu
suruhan yang menghendaki jawaban yang berupa uraian-uraian yang rclatif
panjang. ‘
Dalam penelitian ini tes yang digunakan adalah tes hasil belajar buatan guru
untuk memperoleh data-data yang digunakan dalam penelitian. Pada penelitian ini
dipilih tes tertulis yang terdiri atas 13 soal berbentuk tes obyektif tipe multiple choice

dan 2 soal berbentuk tes essay, dengan jenis kemampuan meliputi ingatan,

pemahaman dan penerapan.

3.5 Analisa Data

Metode yang digunakan dalam menganalisa data dari hasil tes (ulangan
harian), adalah metode analisa deskriptif kuantitatif Adapun pengertian deskriptif
kuantitatif menurut M. Sulthon Masyhud adalah analisa menggunakan angka-angka
sebagai teknik utama melakukan analisa. Semua penstiwa yang direkam dalam
penelitian di “angkakan™ atau dikuantifikasikan dan kemudian kesimpulan juga
diambil secara kuantitatif. (2000:55).

Adapun dalam menganalisa data mengikuti perumusan secara sederhana
sebagai berikut .
Ketuntasan belajar

Jumlah skor yang diperoleh

Ketuntasan peroragan = x 100%

Jumlah skor maksimal

lumlahsiswa yang tuntas

Ketuntasan klasikal = x 100%

Jumlahsiswa peserta tes
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Keterangan :
Seorang siswa disebut telah tuntas belajar, bila ia telah mencapai skor 65%
atau nilai 65.
Suatu kelas disebut tuntas belajar bila 85% siswa yang ada di dalam kelas

(peserta tes) telah mencapai daya serap 65%. (Depdikbud, 1996:42)
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil

Berdasarkan Penelitian yang telah dilakukan di SLTPN

Digital Repository Universitas Jember

b &

3 Sukodono

Lumajang Tahun 2000-2001 cawu 1, perolehan hasil ulangan harian siswa kelas [11.B

dalam pembelajaran Fisika pada bahan kajian Hukum Ohm dan Hambatan sebelum

menggunakan LKS dengan sesudah menggunakan LKS dapat ditunjukkan pada

tabel 1.

Tabel 1. Hasil Ulangan Hatian Kelas I11.B Sebelum dan Sesudah Menggunakan 1LKS

dilanjutkan

No Nama Siswa X Y Ed
I 2 3 -

1 Akhmadi 48 68

2 Alimul Hakim R j 65

3 Dodik Iswanto 300 0 -

+ Edi Rahman 42 65 |
5 Ervin Wahyuningsih 59 N 66

6 Hanto Supriadi 36 L 23 I
7 Heni Kusniwati 51 2 -y i
8 Herning . 66 N

] Hevin Eko Wahyudi 35 50

10 | Irawan Joko Witanto Wi, 47 vl ah‘_

1 | Ismawati 41 69 |
12 | Iwan Tatang Hermawan 77 y 88

13 | Jumali 68 | L '
14 Mohammad Yusup 53 . 68
15 | Muhadi 42 59

16 | Mujiati 68 76

17 | Mujiono 80 83 |
18 | Mustofa 42 , 65 ]
19 | Ririn Sri Watiningsih 41 65

20 | Sampyong Adi Kurniawan 53 J 65

2] Siswanto 59 ’ 65

22 | Siti Hotimah 36 33

23 | Slamet Agung Budi Santoso 59 80

24 | Sodikin 30 53
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lanjutan ..
1 2 3 4
25 Stefanus Setio Purnomo Yakti 47 59
26 | Sujanit Qobsun 41 66
27 Sulastri 66 68
28 Sumawan 65 80
29 Susanto 53 68
30 Susiani 65 74
31 | Titik Handayani Bl 69, . » | 71
32 | Ulfivah _ 72 80
33 | Wawan Hufron ' 41 65
34 | Wiwik Wahvuningwati 53 65
X5 Yasono ' 27 48
2.=35 | i 2 X=1.786 2. Y=2329
Keteranoan

X~ Hasil Tes ( Nilai ) sebelum menggunakan LKS
Y = Hasil Tes ( Nilai ) scsudah menggunakan LKS

T X~ Jumlah Nilai scbelum menggunakan 1L.KS

04

Y = Jumlah Nilai sesudah menggunakan LKS

4

= Jumlah Siswa

Untuk mengetahui ketuntasan belajar perorangan dan klasikal digunakan
perumusan sebagai berikut ;

Jumlah skor yang diperoleh

ketuntasan perorangan = x100%

Jumlah skor maksimum

Jumlah siswa vang tuntas

ketuntasan klasikal = x100%

Jumiah peserta tes

maka hasil analisa ulangan harian dapat ditunjukkan pada tabel 2 dan 3.
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Selanjutnya dari tabel 2 dan 3 dibuat rekapitulasi prosentase ketuntasan
belajar siswa untuk masing-masing siswa sebelum dan sesudah menggunakan LKS
dapat ditunjukkan pada tabel 4.

Tabel 4. Rekapitulasi Prosentase Ketuntasan Belajar Siswa Sebelum dan Sesudah

Menggunakan LKS
S Prosentase Ketuntasan Belajar Prosentase Peninglfatan
i Sebelum LKS | Sesudah LKS ketuntasan Belajar

(%) (%) (%)

1 2 3 4

1 48 68 20

2 53 65 12

3 30 59 29

4 42 65 23

3 59 66 7

6 36 53 17

7 51 65 14

8 41 66 25

9 33 50 15

10 47 68 21

11 41 69 28

12 77 88 11

13 68 71 3

14 33 68 15

15 42 NEE 17

16 68 76 8 B

17 80 83 3

18 42 65 23

19 41 65 24

20 53 65 12

21 59 65 6

22 36 53 17

23 59 80 21

24 30 53 23

25 47 59 12

26 41 66 25

27 66 68 2

28 65 80 15 L

29 53 68 15

dilanjutkan...
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lanjutan ...
B [ ] 2 ] 3 | 4

30 65 \ 74 S T
l 31 1 65 71 a8 LM
L 32 | 72 |8 8
| 33 41 [ 65 24 e
I 34 | 53 | 65 12 |
[ 35 T . 48 21 |
| Rata-rata 51,03% 66,54% 15,51%

JST | 9 27 18

JS 35 33 35

KK i 26% 77% Jf 51% N
Keterangan :

JST : Jumlah siswa yang tuntas belajar
JS : Jumlah siswa peserta tes
KK : Ketuntasan klasikal

o
KK =" X100%
JS

4.2. Pembahasan

Dari hasil analisis dapat diketahui bahwa ternyata pembelajaran fisika pada
penyampaian bahan kajian Hukum Ohm dan Hambatan sebelum menggunakan LKS
diperoleh nilai rata-rata kelas 51,03. Dari 35 siswa yang mengikuti tes hanya terdapat
9 siswa yang dinyatakan tuntas belajar atau ketuntasan klasikal mencapai 26 %.
Sedangkan pada penyampaian dengan menggunakan LKS diperoleh nilai rata-rata
kelas 66,54 dan terdapat 27 siswa dinyatakan tuntas belajar atau ketuntasan Klasikal
mencapai 77 %. Angka ini lebih besar dari kriteria ketuntasan belajar klasikal
mencapai 75 % (Izhar Hasis, 1987: 27 };

Berdasarkan hasil di atas maka dapat disimpulkan bahwa dalam pembelajaran
fisika bahan kajian Hukum Ohm dan Hambatan dengan menggunakan LKS disertai

dengan metode diskusi dan pemberian tugas belajar dapat meningkatkan nilai rata-
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rata kelas, jumlah siswa yang dinyatakan tuntas dan prosentase ketuntasan belajar
klasikal  Ini berarti pemanfaatan Lembar Kegiatan Siswa dapat meningkatkan hasil
belajar Fisika bahan kajian Hukum Ohm dan Hambatan, siswa kelas 111.B SLTPN g

Sukodono Lumajang Cawu 1 tahun pelajaran 2000/2001, sebesar 15,51 %.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Digital Repoéitory Universitas Jember

V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan

Lembar Kegiatan Siswa dapat meningkatkan hasil belajar fisika sebesar 15,51 % pada

bahan kajian Hukum Ohm dan Hambatan, siswa kelas [ILB SLTPN 3 Sukodono

Lumajang Cawu 1 tahun pelajaran 2000/2001.

5.2. Saran

Berdasarkan kesimpulan maka penulis memberikan suatu masukan saran yang

dapat membantu dalam penanaman konsep fisika sebagai berikut :

1.

12

(73]

Guru atau calon guru harus kreatif untuk membuat atau menggunakan alat bantu
yang dapat digunakan untuk proses pembelajaran fisika pada bahan kajian Hukum
Ohm dan Hambatan.

Guru atau calon guru harus mampu menggunakan metode yang tepat.

Diharapkan adanya penelitian tindakan lebih lanjut untuk menguji temuan —

temuan dalam penelitian.
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Lampiran 2.

ULANGAN HARIAN

Jenis Sekolah ~ : SLTP

Mata Pelajaran  : IPA/Fisika

Bahan Kajian  : Hukum Ohm Hambatan
Kelas/Cawu !

Tahun Pelajaran : 2000-2001

Alokasi Waktu : 2 x 45 menit

PETUNJUK SOAL

- Untuk nomor 1 s/d 13 pilihlah salah satu jawaban yang tepat !

- Untuk nomor 14 s/d 15 jawablah dengan singkat dan jelas !

(S
L2

No

‘ITEM SOAL

SKOR

!

1.

Pernyataan di bawah ini yang benar adalah ...
a. Kuat arus adalah hasil kali tegangan dan hambatan
b. Hasil bagi kuat arus dan tegangan adalah hambatan

¢. Kuat arus berbanding terbalik dengan tegangan
d. Kuat arus sebanding dengan tegangan

1

\
I

BOBOT}
°

b2

|

|

Untuk menemukan konsep hukum Ohm dilakukan percobaan |
dengan mengukur beda potensial dan kuat arus hubungan antara |
beda potensial (V) dan kuat arus (1) yang benar ditunjukkan
oleh gambar .... \

|
|
’
|

|
|

L2

Antara ujung-ujung penghambat dipasang tegangan 12 volt
ternyata arus mengalir 4 Ampere, besarnya hambatan adalah ...

1

|
|
|
a. 48 Ohm  b.0,330Ohm ¢ 8 Ohm d. 3 Ohm 1
Untuk mendapatkan hambatan yang besar, maka harus diambil 1‘
kawat yang ... |
a. pendek dan penampang kecil

panjang dan penampang besar |
pendek dan penampang besar |

e & o

panjang dan penampang kecil

|
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Yang termasuk bahan konduktor adalah ...
a. elektrolit, besi dan tembaga
b. air suling, elektrolit, kapas dan kayu

¢. kaca, tembaga, kawat dan plastik
d. kapas, kayu, karet dan plastik

Penghantar mempunyai nilai hambatan 100.000 Ohm,
penghantar tersebut dapat berfungsi sebagai konduktor apabila..
a. dipasang pada jarak yang cukup panjang dari pusat listrik

b. tegangan dihasilkan oleh PLTN

c. dipasang pada tegangan tinggi |
d. digunakan pada alat-alat elektronika ]

Perhatikan rangkaian dibawah ini ...
L
‘T’—< e
Hubungan antara I, I, I, I3, dan I dapat dirumuskan ...

a I=L+L+1 e l=hL-L+1
b. =1+ L+T d =Tk

Dua buah lampu hambatannya 5 Ohm dan 10 Ohm disusun

dengan ampere meter menunjukkan 0,5 A maka ...
Ly

®> >

)

KuatarusdiL; 0,5 A
Kuatarus di L, 0,5 A
Kuat arus lampu L, dan L., masing-masing 0,5 A |
. Kuat arus L; dan L, berjumlah 0,5 A

L,

oo o

Lihat gambar dibawah ini :

I =8 Ampere
[, =5 Ampere

I, =4 Ampere

Besar arus I; adalah ..
a. 8 Ampere b. 7 Ampere c. 6 Ampere d. 5 Ampere
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n

( 10. | Dalam diagram berikut masing-masing hambatan nilainya sama 1 6
besar. Nilai hambatan pengganti yang paling besar adalah .. |
a b. - -
1. | Berapa besar hambatan pengganti di diagram rangkaian 1 6
dibawah ?
a. 45 Ohm v éi_
b. 35 Ohm 15Q o = ‘
¢. 50 Ohm
d. 25 Ohm
12. | Pada rangkaian dibawah ini nilai R adalah ... 1 6
a. 96 Ohm ' ‘324 Volt
b. 28 Ohm
¢. 20 Ohm 45 - 4
d. 6 Ohm >
13. | Pada rangkaian dibawah kuat arus yang melalui hambatan 6 1 6
ohm adalah ... 7 10
a. 4 Ampere o
b. 3 Ampere “
¢c. 2 Ampere L
d. 1 Ampere LR
14. | Suatu penghantar panjangnya 100 meter dengan luas 4 11
penampang 2 cm’ hambatan jenis penghantar tersebut
0.00001Qm, hambatan listrik penghantar tersebut adalah ...
15 20 in 1 4 i1
10V
E
Berapakah arus yang mengalir pada rangkaian tersebut 7
JUMLAH 21 100
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Lampiran 3

~ KUNCI JAWABAN ULANGAN HARIAN

BAHAN KAJIAN, HUKUM OHM DAN HAMBATAN

36

No Kunct Jawaban Klasitikasi
1. D Ci
2. C C, \
3 D C, |
4. D C,
=1 A C \
6. | © c; |
7. A C, ‘
8. D £,
9 | B .
0. B N\ Y
L B Cs
12. D & |
130\ D C; ‘
14. | Diketahui : /=100 m Cz 1
A =2 cm’ =0,0002 m’ L
p=0.00001 Qm |
Ditanya : R ‘
Jawab : ‘
R=pi |
= 0160001 Qum — 0L
0.0002 m
R=5Q s
15. o & 1|
I:E—>R=29+SQ:SQ |
110V
50
I1=2A
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Lampiran 4

Mata pelajaran
Satuan Pendidikan

PROGRAM SATUAN PEMBELAJARAN

NO. 2 (Dua)

: Fisika

 SLTP 3 Sukodono Lumajang

Kegiatan - Hukum Ohm dan Hambatan
Konsep

ada beda Potensial
Kelas/Cawu - 171
Waktu . 15 jam Pelajaran

IL.

Tujuan Pembelajaran

arus) pada suatu rangkaian listrik.

Tujuan Pembelajaran Khusus san Materi

:2.1. Arus Listrik Mengalir antara Dua titik pada Penghantar jika

2 siswa dapat menerapkan hukun ohm (hubungan antara beda potensial dan kuat

MATERI

NO TPK NOMER
Setelah kegiatan belajar mengajar
siswa dapat.
Pertemuan 1.

1. | Menjelaskan hubungan anatara kuat 29101 Kuat arus sebanding dengan beda |
arus dan beda potensial. potensial

2, | Menggambarkan grafik hubungan 2.1.1 1
antara kuat arus dan beda potensial

| { v

3. | Menjelaskan hubungan antara kuat | 211 Kuat arus sebanding terbalik
arus dengan hambatan. dengan hambatan

4. | Menggambarkan grafik  hubugan 2.1 |

antara kuat arus dan hambatan.

N
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NO TPK NOMER MATERI
5. | Menjelaskan hubungan antara V. | 2.1.1 | Kuat arus sebanding dengan beda
[dan R potensial dan berbanding terbalik
dengan hambatan (hukum Ohm)
=
R
6. | Menjelaskan pengertian 2.1.1 | Hambatan adalah hasil bagi
hambatan antara beda potensial dengan kuat
arus listrik
7. | Menerapkan hubungan I, V dan R|  2.1.1 | Dalam rangkaian listrik dipasang
hambatan 50 Q. Jika beda
potensial =12 Volt berapakah
‘ besar kuat arus yang mengalir ?
Pertemuan 11 |
8. | Menjelaskan hubungan antara 2.1.2 | Hambatan kawat penghantar
panjang kawat dan hambatan sebanding dengan panjang kawat
kawat
9. | Menjelaskan hubungan antara 2.1.2 | Hambatan kawat penghantar
luas penampang kawat dengan berbanding terbalik dengan luas '
hambatan kawat. penampang kawat.
10. | Menjelaskan hubungan antara 2.1.2 | Hambatan kawat sebanding
jenis kawat dan hambatan kawat. dengan hambatan jenis kawat.
I1.| Menyebutkan faktor-faktor yang | 2.1.2 | Faktor-faktor yang I
mempengaruhi besar hambatan mempengaruhi hambatan kawat :
kawat. luas penampang, panjang kawat,
dan hambatan jenis kawat.
12. | Menjelaskan hubungan antara | 2.1.2 | R=p L \
hambatan, panjang kawat, luas ! A
penampang kawat dan hambatan
Jenis kawat.
13. | Menerapkan hubungan antara R, 212

p, L dan A dalam perhitungan .

Penghantar listrik menggunakan
kawat alumunium yang luas
penampangnya 2 mm”. Jika

panjang penghantar 3000 m dan
| hambatan 0,03 € mm~/m. Berapa
. besar hambatan dalam Ohm.
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NO | TPK INOMER MATERI

Pertemuan 111

14. | Menjelaskan pengertian 2.1.3 | Konduktor adalah bahan yang
konduktor mudah dilalui arus listrik.

15. | Menyebutkan 3 contoh bahan 2.1.3 | Contoh konduktor : tembaga,
konduktor seng dan besi.

16.  Menjelaskan pengertian 1solator 2.1.3 | Isolator adalah : bahan yang sulit

dilalui arus listrk.

17. | Menyebutkan 3 contoh isolator 2.1.3 | Contoh isolator : Plastik, kayu,
| dan karet.
Pertemuan 1V
18. | Menjelaskan besarnya kuat arus 2.1.4 | Pada rangkaian tak bercabang

pada rangkaian tak bercabang besar arus dititik mana saja

adalah sama
19. | Menjelaskan besar kuat arus 2.1.4 | Pada rangkaian bercabang, besar
listrik pada rangkaian bercabang kuat arus sebelum masuk titik

cabang sama dengan kuat arus

| dari titik cabang.

20. | Menuliskan hukum Khichaf'1 2.1.4 | Pada rangkaian bercabang besar

kuat arus sebelum masuk titik

cabang sama dengan Kuat arus

yang keluar dari cabang tersebut.
=Ltk ..

21. | Menerangkan hukum Klichaf I 2.1.4 1,=3A

15A 1
—12
|

| Hitung besar [, = ..... ?

Pertemuan V

22.| Menjelaskan besar hambatan 2.1.5 | Beberapa hambatan disusun seri
pengganti yang disusun secara dapat diganti dengan sebuah
seri . hambatan vang nilainya sama

| dengan jumlah
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NO TPK NOMER MATERI
hambatan  vang  disusun  seri
tersebut. '
R| R;
W\ — N NWN——
Rg = Rl . R.3
23 Menerapkan rumus Rs = R, + R, 2175 20 Q
. —_NWN—— ASNNN—
dalam hitungan.
24 | Menjelaskan besar hambatan 211.5 Beberapa hambatan disusun paralel
pengganti yang disusun pararel dapat diganti dengan sebuah
hambatan yang nilainya dapat
dihitung dengan rumus
L=i+ i o .
Rp R, R,
AN
R,
ANAA
25 | Menerapkan rumus hambatan yang 245 —— NN
: - 2Q
di susun pararel dalam hitungan. pollle o ° e
= AAn—1

Hitung R penggantinya !
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No.T| No.

Pertemuan PK | Materi Waktu

Strategi

Kegiatan/Metode ' 1

I 1 [211 [ 37p

89

UCL

UCL

hubungan a

Dengan penjelasan guru siswa
melakukan eksperimen.

Guru melakukan demonstrasi
hubungan antara kuat arus dan beda
potensial.

Guru menggambarkan grafik
hubungan antara kuat arus dan beda
potensial sesuai dengan data pada
TPK no.1

Guru melakukan demonstrasi antara
kuat arus dan hambatan,

Siswa menggambarkan grafik
hubungan antara kuat arus dan
hambatan sesuai dengan data pada
TPK No. 3

Guru memimpin diskusi untuk

‘menemukan hubungan antara Vv, |

dan R.

Guru memimpin tentang diskusi
pengertian hambatan

Siswa mengerjakan soap dengan
menerapkan rumus V=1 R
Guru bersama siswa
mendemonstrasikan hubungan antara
hambatan kawat dan

- Pajang kawat

- Luas penampang

- Jenis bahan kawat

Guru membimbing siswa menemukan
ntara R, P, L dan A
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Pertemuan

No.T
PK

No.
Materi

Waktu |Strategi

Kegiatan/Metode

111

v

10

15

16

L2

3Jp

UCL

UCL

UCL

Siswa mengerjakan soal dengan
menerapkan rumus

R=p—
A

Guru melakukan demostrasi tentang
beberapa bahan yang termasuk
konduktor dan isolator.

Guru meimimpin diskusi tentang
- Pengertian konduktor dan
pengertiannya.
- Pengertian isolator dan
pengertiannya.
Eksperimen mengukur kuat arus pada
rangkaian tak bercabang dan
rangkaian bercabang,
Guru memimpin diskusi tentang
besar kuat arus sebelum masuk titik
cabang dengan yang keluar dari titik
cabang.
Siswa mengerjakan soal dengan
menerapkan soal dengan menerapkan
rumus :
[=T) +L+ ..
Siswa melakukan eksperimen
mengukur beberapa hambatan yang
disusun seri
Siswa dengan bimbingan gury
mengerjakan soal dengan
menerapkan rumus
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No.T| No.

poteman | "o | s

Strategi Kegiatan/Metode

- Eksperimen mengukur beberapa
hambatan yang disusun paralel.

soal dengan menerapkan rumus
|

et F s ?

Rp R, R,

IV. Sumber dan Bahan
A. Sumber

B. Alat dan Bahan

V. Penilaian :
A. Penilaian Proses

- Siswa dibimbing guru mengerjakan

I. Buku Paket

2. Buku penunjang

3. AMP

~Lihat LKS TP/ 111 /1/2.1.1.

2:1.2,
2143,
2.14,
A e

: Tercantum dalam rencana pembelajaran.

B. Penilaian Hasil Kerja Belajar : Terlampir.

.
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Lampiran 5
RENCANA PEMBELAJARAN KE. 1
Konsep : 2.1. Arus listrik mengalir antara dua titik Jika ada beda potensial
Sub Konsep :2.1.1, Ku¢ arus sebanding dengan beda potensial
Kelas/cawu 111/ 1
Waktu : 3 Jam pelajaran
NO TPK MATERI KEGIATAN PEMBELAJARAN | WAKTU
2.1.1.1. | - Kuat arus sebanding Pendahuluan
s/d beda potensial. - Prasyarat
2T Kuat arus berbanding - Pengertian kuat arus

terbalik dengan hambatan

- Pengertian beda potensial

- Motivasi
Mengapa lampu senter yang
menggunakan 3 baterai menyala
lebih terang dari pada yang
menggunakan 1 baterai.

Kegiatan Inti
- Eksperimen LKS FP/I11/1/2.1.1.
- Diskusi hubungan tentang :
- Grafik hubungan antara V dan R
- Grafik hubungan antara I dan R
- Grafik hubungan antara V, | dan R

Kesimpulan
- Kuat arus listrik sebanding dengan

beda potensial

- Grafik hubungan antara kuat arus
dan beda potensial
[
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NO TPK MATERI KEGIATAN PEMBELAJARAN WAKTU
-— |

- Kuat arus  berbandingn terbalik
dengan hambatan

- Grafik hubungan antara kuat arus
dengan hambatan

[
Hukum Ohm
- Kuat arus listrik sebanding dengan

beda potensial dan berbanding
terbalik dengan hambatannya.

Vv

- Hubungan antara V. I dan R -
o

- HanSbatan adalah hasil bagi antara
beda potensialdan kuat arus

- Contoh soal
Dalam rangkaian listrik di pasang
hambatan 5 ohm. Jika beda
potensial Ohmnya 6 volt berapakah
Kuat arusnya ?

Diket : R =5
V =6 volt
Ditanya : 1. ?

V 6
Dijawab : 1 = RosVvolt=12A



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Digital Repository Universitas Jember "

Soal-soal penilaian proses

1. Jelaskan hubungan antara kuat arus dan beda potensial !
Gambarkan grafik hubungan antara kuat arus dan beda potensial ?
Jelaskan hubungan antara kuat arus dan hambatan !

Gambarkan grafik hubungan antara kuat arus dan hambatan !
Bagaimana bunyi hukum Ohm ?

Jelaskan pengertian hambatan !

=B B s e

Diantara dua titik yang beda potensialnya 12 volt dipasang hambatan 50 O
Berapakah kuat arus yang mengalir ?
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RENCANA PEMBELAJARAN KE. 2
Konsep 2.1, Arus listrik mengalir antara dua titik jika ada beda potensial
Sub Konsep : 2.1.1. Hambatan kawat penghantar ditentukan oleh luas penampang,

Jenis kawat dan panjangnya.

Kelas/cawu - 111/ 1

Waktu : 3 Jam pelajaran
TNP(I)( MATERI KEGIATAN PEMBELAJARAN WAKTIT{
8s/d 13 | 2.1.2. Hambatan kawat Pendahuluan
penghantar - Prasyarat
- Sebanding dengan - Hukum Ohm
kawat penghantar. - - Indikasi

- Berbanding t erbalik
dengan luas
penampang kawat

- Sebanding dengan

hambatan jenis kawat

Samakah besar hambatan kawat yang
terbuat dari besi dan tembaga
Kegiatan Inti
- Demonstrasi LKS 7 P/I11/1/2.1 2.
- Diskusi informasi tentang
= Hub. Antara hambatan kawat dengan
panjang kawat, luas penampang
kawat dan hambatan jenis kawat.
- Faktor-faktor yang mempengaruhi
hambatan kawat penghantar.
- Latihan soal dengan menerangkan
rumus L
R = p;
Kesimpulan

- Hambatan kawat penghantar (R)
- Sebanding dengan panjang kawat (<)

| - Hub. Antara R, £, A dan P
ek

R=p—
A
- Faktor-faktor yang mempengaruhi
hambatan kawat

- panjang kawat
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NO
. TPK |

LRV

MATERI

Soal-soal penilaian proses

2. Sebutkan 3 faktor yang mempengaruhi besar hambatan kawat pengh

a. Panjang kawat

b. Luas penampang kawat

¢. Hambatan jenis kawat

’—¥_*_.—————_—_—\_*_
KEGIATAN PEMBELAJARAN

- luas penampang kawat

- hambatan jenis kawat

Contoh Soal

- Penghantar listrik menggunakan kawat

aluminium yang luas penampangnya 2

mimn’ jika panjangnya 300 m dan

hambatan jenis alumunium 0,03 ohm

mm?/m, berapakah besar hambatannya ?
- Diket: 1 =300 m

A=2mm’
p =003 Qmm’/m
ditanya : R ?
dijawab : "
P

)

48

WAKTU

1

ALy 24 ] |

1. Jika hubungan antara kawat penghantar dengan

3. Tuliskan hubungan antara R dengan p, L. dan A?

4. Kawat penghantar yang hambatan jenisnya 0,05 ohm mm?

Hitunglah besar hambatan kawat tersebut

antar ?
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RENCANA PEMBELAJARAN KE 3

POKOK BAHASAN - Hukum Ohm dan Hambatan
KONSEP

SUB KONSEP

- 2.1 Arus listrik mengalir antara dua titik pada penghantar jika
ada beda potensial.

©2.1.3 Kemampuan zat menghantarkan arus listrik berbeda-

beda.
KELAS/CAWU I/
WAKTU - 1 Jam
NO MATERI KEGIATAN PEMBELAJARAN WAKTH
TPK ) ) 3 -
2.13 | PENDAHULUAN
s/d A. Persyaratan Pengetahuan |
gls | Dapat menyebutkan benda yang sudah menghantarkan ,
kalor. |
'B. Motivasi |

Pernahkah kamu merangkai lampu dengan baterai ?

KEGIATAN INTI
- Melaksanakan kegiatan demonstrasi LK S FP/11/1/2.1.3.]
- Diskusi tentang konduktor
l - Diskusi tentang isolator

 KESIMPULAN !

| Konduktor adalah zat yang mudah menghantarkan arus
listrik.

J— Isolator adalah zat vang sukar menghantarkan arus
listrik.

- Contoh konduktor :
Tembaga, emas, perak dan lain-lain.

- Contoh isolator

PVC, mika, kayu, dan lain-lain.

Semi  konduktor adalah zal yang sulit sebagai

konduktor dan sulit scbagai isolator.

Contoh : Germanium, silikon.
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Penilaian proses

1. Jelaskan pengertian konduktor ? berikan 3 contohnya

2. Jelaskan pengertian isolator, berikan contohnya.

3. Jelaskan pengertian semi konduktor, berikan 3 contohnya.

50
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RENCANA PEMBELAJARAN KE 4

POKOK BAHASAN : Hukum Ohm dan Hambatan

B. Motivasi

Samakah arus yang mengalir pada rangkaian bercabang ?

KONSEP : 2.1 Arus listrik mengalir antara dua titik pada penghantar jika
ada beda potensial.
SUB KONSEP 2.1.4 Pada rangkaian bercabang jumlah arus yang masuk
sama dengan jumlah arus keluar dari titik cabang.
KELAS/CAWU : TI/1
WAKTU 03 Jam
No MATERT KEGIATAN PEMBELAJARAN ‘WAKTJ
TPK J '
[ !
2.1.4  PENDAHULUAN !
s/d | A. Persyaratan Pengetahuan |
2.14 Bilamana arus listrik dapat mengalir ]
\
|
l

KEGIATAN INTI

|
|
|
|

Eksperimen LKS FP/111/1/2.1 4.

Diskusi hasil eksperimen

Diskusi informasi besar kuat arus pada rangkaian tak
bercabang,

Diskusi informasi besar kuat arus pada rangkaian
bercabang.

Diskusi informasi perumusan hukum Kirchof I
I=h+hL+L+ ...

Diskusi informasi penerapan hukum Kirchof'|

Contoh Soal
Dart gambar di bawah ini, berapakah harga I, 7

]]=2A
A /
\I:\

wiA

|
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| NO

MATERI
TPK

KEGIATAN PEMBELAJARAN WAKTU

Jawab : Jumlah arus yang masuk sama dengan jumlah arus

yang keluar dari titik cabang =1+l
L=1-1,
=352
=3 A
KESIMPULAN

[. Rangkaian tak bercabang,

2

Pada rangkaian tak bercabang besarnya arus listrik di
semua titik adalah sama.

| 3. Rangkaian bercabang.

_|%

4. Pada rangkaian bercabang jumlah arus yang masuk

sama dengan jumlah kuat arus listrik yang keluar dari
titik cabang,

| 5. I=L+L+ =]
Penilaian proses

I. Jelaskan perbedaan kuat arus listril pada rangkaian tak bercabang.
2. Pada rangkaian di bawah berapakah besar I, I, Iy

[=6A I[ I |

- 3

3. Pada rangkaian dibawah ini berapakah harga I ?

I|:3A
+
1—1_2:;/ I_;_—4A\ |

e
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RENCANA PEMBELAJARAN KE 5

POKOK BAHASAN - lHukum Ohm dan Hambatan
KONSEP - 2.1 Arus listrik mengalir antara dua titik pada penghantar jika
ada beda potensial.

SUB KONSEP - 2.1.4 Pada rangkaian bercabang jumlah arus yang masuk
sama dengan jumlah arus keluar dari titik cabang
KELAS/CAWU - T/
WAKTU : 3 Jam
ZNP?( MATERI KEGIATAN PEMBELAJARAN j:WAK"I?
215 PENDAHULUAN
s/d A. Persyaratan Pengetahuan
2.5 Dapat mengukur hambatan listrik dengan Ohmmeter
| B. Motivasi f
Lampu listrik di rumahmu dirangkai dalam jenis apa ?

KEGIATAN INTI

- Eksperimen LKS FP/111/1/2.1 5.

- Diskusi informasi hasil eksperimen J

- Diskusi informasi hambatan pengganti yang disusun
sccara seri. ‘

- Memberikan tugas dan informasi dalam menerapkan
rumus Ry=R; + Ry +

- Diskusi informasi hambatan pengganti yang disusun
sccara paralel.

- Memberikan tugas dan informasi dalam menerapkan

, rumus 1/R, = 1/R) + 1/Ry + .. ..

!
!
|
|

KESIMPULAN
| Rangkaian hambatan disusun seri

i
(
J

|
|
- R R {1
|
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NO

TPK MATERI

KEGIATAN PEMBELAJARAN

)

Hambatan pengganti dari susunan hambatan seri sama

dengan jumlah masing-masing hanbatan.
Rumus Rs = R, + R, + Riytona:

Rangkaian hambatan disusun secara paralel

Hambatan pengganti dari .susunan hambatan paralel
sama dengan jumlah kebalikan tiap-tiap hambatan

Rumus : Rp=1/R;+ 1/R,+ YRz ..c....

Contoh soal

Dua buah hambatan masing-masing 20 ohm dan 40

ohm. Tentukan nilai hambatan penggantinya :
a. Hambatan dirangkai seri
b. Hambatan dirangkai paralel
Diketahui R, = 20 ohm

R> =40 ohm

Ditanya a. Rs......... ?

B R P e ?

Jawab a. Rs =R; +R;
=20+40
=60 ohm

b. I/Rp =1/R, +1/R,
= 1/20 + 1/40
ol =3/40
40

40 I
Rp = —=13= chm
= 3793

WAKE
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Penilaian proses

1. Apa perbedaan hambatan yang disusun secara seri dan paralel ?

2. Empat buah hambatan masing-masing 2 ohm, 3 ohm, 4 ohm, dan 6 ohm
Tentukan nilai penggantinya jika hambatan tersebut disusun secara :
a. seri
b. paralel
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Lampiran 6 1 UBUNGAN ANTARA KUAT ARUS LISTRIK

DAN BEDA POTENSIAL LISTRIK
LKSFP/II/1/2.1.1

Bila kita menyalakan sebuah lampu listrik, maka dalam lampu mengalir arus listrik.
Bagaimana jika jumlah baterai yang kita gunakan lebih banyak, berubahkah kuat arus
listrik yang mengalir dalam lampu tersebut ? Apakah hubungan antara kuat arus listrik
dengan hambatan lampu (Penghantar) ? untuk menjawab pertanyaan tersebut marilah kita
lakukan percobaan ini !

ALAT DAN BAHAN

1. Catu daya (1 buah)

2" Lampu &7 @ @ UEEDE .

3. Hambatan geser (1 buah)

4. Saklar (1 buah)

5. Resistor tetap (3 buah) berbeda hambatannya
6. Voltmeter 0-10V (1 buah)

7. Kabel secukupnya (1 buah)

3. Ampermeter 0-1 A (1 buah)

KEGIATAN :

L. Rangkailah alat-alat seperti pada gambar berikut :

Hubungkan saklar, atur hambatan geser,

3 8 kemudian  amati penunjuk  jarum
1 +_‘—_:"_—+®* Ampermeter dan Voltmeter. Ulangi
- percobaan dengan cara mengubah
kedudukan hambatan geser, schingga

_ penunjuk  jarum  Voltmeter berubah.

Amati  Amperemter dan  Voltmeter

—_®+\ (Lakukan  dua  kali perubahan).

6 Masukkan data kedalam tabel berikut :

Lukis grafik hubunganV dan 1

V(Volt) | I(Amper) ] I

|
| |
|
l
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2. Rangkailah alat-alat seperti pada gambar berikut :

Hubungkan saklar, atur hambatan geser,

: kemudian amati penunjuk  jarum

1 ﬂ@h Ampermeter dan besarnya resistor tetap.

Ulangi  percobaan dengan  mengganti

o resistor tetap dengan resistor lain yang
e

- besarnya berbeda (penunjukan Voltmeter
. harus tetap). Masukkan data kedalam tabel
— (O berikut :

Lukis grafik hubungan 1 dan R

, j
P;};},. | R (Ohm) | I (Amper) I
N i

==

R

Dari kedua kesimpulan di atas ¢

oba rumuskan secara matematis hubungan antara s I,
dan R lengkap dengan satuannya

Rumus Keterangan :
.............. ST v it iy SETUER Y A
............... T, SATUAN S
............... T, Satuan ¢

Perumusan ini pertama kali dikemukakan oleh George Simon Ohm sehingga terkenal
dengan “Hukum Ohm”

Latihan soal -

I. Sebuah lampu bila dipasang
sebesar 0,5 A. Tentukan kuat
beda potensial 6 Volt |

beda potensial 12 Volt kuat arus listrik yang mengalir
arus yang mengalir jika lampu tersebut dipasang pada

Sebuah penghantar yang hambatannya 50 Q) dipasang pada beda potensial 12 Volt,
tentukan kuat arus yang mengalir pada penghantar tersebut !
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HAMBATAN PENGHANTAR
LKSFP/11/1/2.1.2

Telah kita ketahui bahwa arus listrik yang mengalir dalam suatu penghantar tergantung
pada hambatan penghantar tersebut Terbuat dari apakah kabel listrik ity 2 Mengapa
demikian ? apakah hubungan antara hambatan kawat penghantar dengan jenis kawat
penghantar 7 untuk mempelajari hal tersebut marilah kita lakukan percobaan ini. Dalam
kegiatan ini, kita juga dapat menyelidiki faktor-faktor apa yang mempengaruhi besarnya
hambatan suatu penghantar. .y

ALAT DAN BAHAN

1. Kawat Nikelin, Nikrom, Tembaga yang meterannya sama (secukupnya)
2. Avometer (1 buah)

3. Penggaris kayu | buah)

ERRI ST &

KEGIATAN :

1. Kaitan kawat nikelin pada penggaris kayu seperti gambar.

Penggaris Kayu Ukuran panjang kawat A-B, amati
', 2| hambatan kawat tersebut. Ulangi
o ) kegiatan dengan cara mengubah
panjang kawat. Masukkan data ke
dalam tabel berikut -
Panjang kawat Hambatan kawat
Avometer
T

2. Ulapgi kegiatan 1 dengan cara mengubah luas penampang kawat (dirangkap) tetapi
anjang sama (100 cm). Masukkan data ke dalam tabel berikut :

Luas penampang | Hambatan kawat | Darj data disamping dapat disimpulkan bahwa

Satu kawat b ke hambatan tergantung pada
Duakawat = =

Tiga kawat
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3. Ulangi kegiatan ] dengan cara mengubah Jenis kawat, tetapi panjang dan luas
penampangnya sama. Masukkan data ke dalam tabel berikut -

Jenis kawat | Hambatan kawat | Dari data disamping dapat disimpulkan bahwa

Tembata | . . hambatan tergantung pada
-l R R SR E i,

Nikrom | . L RO N S L ) (3)

Dari kegiatan 1, 2 dan 3 dapat disimpulkan bahwa hambatan suatu kawat penghantar
tergantung pada :

informasi : Jenis kawat disebut dengan hambatan jenis kawat.

Coba rumuskan hubungan antara hambatan kawat dengan faktor-faktor tersebut dan
tuliskan satuannya dalam Sistem Internasional !

Rumus Keterangan :
.............. T ek e ey, SATUAN D L
............... = ettt ey SAPRAN L AN
............... st ., SAUAN § L

Soal Latihan -

I Tentukan hambatan elemen sebuah setrika listrik yang panjangnya 50 cm, jika luas
penampangnya 0.5 mm-~ dan hambatan Jenisnya adalah 1.1 x 10™ Qm !

2. Tentukan panjang kawat elemen kompor listrik jika hambatannya 50 Q. hambatan
Jenisnya 1,5 x 10, -4 dan luas penampangannya | .5 mm-~
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KESIMPULAN - 4

Dari hasil kegiatan di atas buatlah kesimpulan !

.........................................
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KONDUKTOR DAN ISOLATOR
LKSFP/11/1/2.1.3

61

Telah kita ketahui muatan listrik dapat berpindah dari tempat yang satu ke tempat yang
lain. Samakah daya hantar listrik beberapa benda yang berbeda Jenisnya ? untuk
menjawab pertanyaan tersebut marilah kita ikuti kegiatan berikut .

" ALAT DAN BAHAN |

1. Lampu 2.5 Vol (1buah) 6. Pensil (1 buah) |
2. Baterai 1,5 volt (2 buah) 7. Paku / besi '
3. Kayu kering 8. Karet
4. Penggaris plastik 9. Kabel .‘
| 5. Lidi ' |
ST s & ~N @000
KEGIATAN :

1. Rangkailah alat seperti gambar berikut inj !

— *—

A B

Lampu

Ef

-

2. Ambillah salah satu Jenis bahan di atas, misalnya kayu kering, Sambunglah kayu
tersebut pada titik A dan B, sehingga membentuk rangkaian tertutup.

3. Amati lampu, apakah bola lampu menyala ?

4. Ulangi kegiatan 2 dan 3 dengan bahan yang lain. Catatlah hasil pengamatan anda ke
dalam tabel data pengamatan. Berilah tanda (V) pada kolom konduktor bila lampu
menyala dan tanda (V) pada kolom isolator bila lampu tidak menyala.

Lampu

No Nama Bahan T Ny Tdk Nyala

Konduktor

Isolator

TN B LR
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DlgltaLBx?Rl?l%E)gLY\M SUATU RANGKAIAN o
LKS FP/II/1/2.1.4

Listrik dapat mengalir mula-mula dalam kawat halus, kemudian dalam kawat yang tebal.
Dapat juga listrik itu mengalir dalam sebuah kawat, kemudian melalui beberapa kawat.
Dalam kedua hal tersebut dapat dipertanyakan bagaimana dengan besarnya kuat arus
listrik?

Jawaban dari pertanyaan ini dapat kita peroleh dengan eksperimen dibawah ini
—————————— —7rcd 114 perolen dengan eksperimen «

ALAT DAN BAHAN L ]
1. Lampu 1,5 Volt (3 buah) 6. Pegangan Lampu (3 buah)
2. Ampere meter 0-1 A (] buah) 7. Pegangan baterai (3 buah)
3. Lampu 2,5 Volt (2 buah) 8. Saklar (1 buah)
4. Lampu 3.8 Volt (1 buah) 9. Kabel secukupnya
5. Lampu 6,2 Volt (1 buah)
KEGIATAN -
la. Susunlah rankaian seperti pada gambar berikut inj !
L,
2 B kah kuat
erapakah kuat arus vane
<K y N
R y ditunjukkan oleh Amperemeter pada
Ly . saat ditutup ?
- i = Rat oo Amper
Saklar

b. Pindahkan Amperemeter ke cabang 1 (ttk P)

Berapakah kuat arus padacabang 121,= = coveenn... Amper
¢. Pindahkan Amperemeter ke cabang 2 (ttk Q)

Berapakah kuat arus pada cabang2?1,= = e Amper
d. Pindahkan Amperemeter ke cabang 3 (ttk R)

Berapakah kuat arus pada cabang 3?7 1y= . cireeeseee o AMper

¢. Pindahkan Amperemeter ke titik S

Berapakah kuat arus padatitikitu? "= cormoens sos  AATPET
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f. Isilah hasil pengamatanmu pada tabel berikut ini ! 63
T I L&) | LAY [ @A) [ FA) | L+ hA)
g Berapakah nilai [ dan 1" ?
h. Berapakah nilai I jika dibandingkan dengan 1, + 1,+ I;?
1. Dari kegiatan di atas diambil kesimpulan bahwa -
Besarnya kuat arus yang masuk ke titik cabané ceessseii ... jumlah kuat

arus yang keluar dari titik cabang tersebut.

2a.  Buatlah rangkaian di bawah ini !

A B C

%

b.  Ukurlah kuat arus di titik A, B, dan C dengan Amperemeter !
Kuatarus ditink A= .. . . . . A,
Kuatarus di titk B = . s chon Sl
Kuatarus dititik C= . - AW

¢. Bagaimanakah besarnya kuat arus di titik A, B,danC?

d. Dari kegiatan 2 dapat disimpulkan bahwa -
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HAMBATAN PENGGANTI
LKSFP/IIl/1/2.1.5

64

Dapatkah kita menghitung besarnya hambatan dalam suatu rangkaian yang terdiri dari
beberapa hambatan yang disusun secara seri. Begitu pula beberapa hambatan disusun
secara paralel. Jika dapat bagaimana caranya ?

[ ALATDAN BAGAG = —  ————
ALAT DAN BAHAN

1. Hambatan 50 Q (2 buah) 4. Hambatan 100 Q (2 buah)

2. Volt meter 0-5 V (1 buah) 5. Amperemeter 0-100 mA (1 buah)

3. Saklar (1 buah) 6. Baterai 1,5 Volt (2 buah)
T e e, MG, TR S WO = buah) |

KEGIATAN :

. RANGKAIAN HAMBATAN SERI

a. Susunlah alat-alat seperti pada gambar berikut !

() b. GunakanR, = R:=50Q

A » ¢. Tutuplah saklar, amati Voltmeter dan Ampere

Ry ks meter |
AL I—— [ Volt,
e Y Ampere
Fin AV S (1)
d. Lepaskan R, dan R, kemudian gantilah dengan Ry = 100 Q
¢. Tutuplah saklar, amati pula Volt meter dan Amperemeternya
B ) S 0 = NN Ampere ... ... . . (2)
f. Bandingkan hasil B e S, (3)
g Artinya, pengaruh yang diberikan RidanR, ... ... .. . dengan pengaruh R; (4)
h. R; disebut hambatan pengganti / hambatan substitusi (Rs).
JadiRg=Rs=........ L. 0. ©Q (5)
II. RANGKAIAN HAMBATAN PARALEL
a. Susunlah alat-alat seperti pada gambar !
b. Gunakan R, = R, =100 Q
“,"{'_, ¢. Tutuplah saklar, amati Voltmeter dan Ampere
meter !
. N V=, Volt,
S el e Ampere (6)
— —
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d. Lepaskan R dan R,, kemudian gantilah dengan R; = 50 O 2
€. Lakukan seperti pada kegiatan c.

gyt W, Yolt, T=.. . . Ampere ... ... (7)
f. Bandingkan hasil (6)dan(7) (8)
g Ini berarti, pengaruh yang diberikan R, dan R, . ... sama dengan

SR e e (9)
h. Bandingkan (1/R)) + (1/R3) dengan (1/R3) .ooo.ooovoosceosio (10)
1. R3;=Rs = Hambatan pengganti dari R, danR,. Jadi IRs....... (11)

KESIMPULAN -

Dari kegiatan [ dan kegiatan 1] buatlah Kesimpulan tentang rangkaian hambatan seri dan
parale] :


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

66
Lampiran 7

ot DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL
7 "E\ 7 KANTOR WILAYAH PROPINSI JAWA TIMUR
}ﬁ?j SLTP NEGERI 3 SUKODON O LUMAJANG

Jalan Bodang Desa Mojo Kecamatan Padang Kabupaten Lumajang

%

‘ﬂ-:r -

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
Nomor : 296/104.29/SLTP.3/PL/2001

Yang bertanda tangan di bawabh ini, Kepala SLTPN 3 Sukodono Lumajang
menerangkan bahwa -

Nama - Lies Sumarjani, A Md.

Tempat/tanggal lahir : Madiun, 2 Mei 1953

NIM 990210102478

Pekerjaan : Mahasiswa Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan

Universitas Jember.

Program/Jurusan—  — Pendidikan Fisika/ Pendidikan- MIPA

Telah mengadakan Penelitian untuk menyusun Skripsi di SLTPN 3 Sukodono
Lumajang terhitung mulai | Agustus s.d. 20 Oktober 2000. Dengan Judul :
Pemanfaatan Lembar Kegiatan Siswa untuk meningkatkan Hasil Belajar Fisika Bahan
Kajian Hukum Ohm Dan Hambatan Siswa Kelas II1.B. SLTPN 3 Sukodono
Lumajang Cawu 1, Tahun Pelajaran 2000/2001.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya

dan bagi yang berkepentingan agar maklum.

Lumajang, 24 Januari 2001

Kepala,

Lies Sumarjani, A.Md.
NIP. 130532113
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Lampiran/$ R
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UNIVERSITAS o R
FAKULTAS KEGURUAN Dwmw i NUHHKAN

T A . W . AT O — e T ST

LEMBAR KONSULTAST PENYUSU a0 ;g PSY
Nama Pldes Sueedany s B
NIM/Angkatan 230838604 [ 1997
Jurusan/Program Stug; » JAPA. /. Disiies,

Judul Skripsi d A TRIATAN I oo BIRIASISWA UNIUR. onTyvameay

A SIMMKILAS TIT. 2 SLaRy § uronono CAWY, T

Pembimbing 1 L, Tiintaning e s s
- Pembimbing 11 St

KEGIATAN KONSULTASI

Hari/Tanggal Materi Konsultasi | Tf Fembimbing

Jum'at, 6-10-2000 Pengajuan Juiuel 2> divevisji !

ol

Jum'at, 13-10-2000 I‘e:'.s:n't:,u:;.7..'..'.-{;11 =3 T:.]u:l’:l:}tr. |

No
1

2

3

& |dunat, 35512007

S |kemis, 25.1-2001 [Fatests 4« mop 7 B2 1T 3 b 13
6

7

8

9

0

1

2

atrile Te; 2t lan < Fah I

Jum'at, 17-1 1—2000] Penga juar 'ntrii- Fenelitian

Selasa, 6-2-2001 |ruy 7700 TIE % direvei.

Tr . 11-
2 A1 lepmmy 1t

ab T + 11T & T i
Jum'at, 16-2-2001 [18° T ¥ IT T ITT 1 Tface ,
Dab TV + Pab . D ra2vigi
] ST dittumpulkan
Oovean A1l s A Ahat vals o g T
:*-.—:*. raX + Teh IV + Tab V

Jum'at, 2-:_2001

Senin, 12 -3- 001

Jum'at, 27.3.20n14 Pab TV

ML SN I :’ i’
- - T - — ——v——_—-..--—-_____Ll
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